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ABSTRAK

Latar Belakang: Gel kombinasi madu akasia dan hdah buaya adalah formulas)
topikal yang menggabungkan sifat terapeutik kedua bahan alami untuk
mendukung penyembuhan luka eckstraoral. Madu akasia memiliki sifat
antimikroba, antiinflamasi, dan regeneratif yang dapat mempercepat pernbentukan
jaringan baru serta melindungi luka dan infeksiLidah buaya mengandung
polisakanida, aloin yang berperan penting dalam regenerasi sel, meningkatkan
produksi kolagen. Penelitian ini meneruskan eksplorasi potensi kombinasi kedua
bahan terscbut, yang sebelumnya telah terbukti efektif dalam mendukung
regenerasi jaringan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
formulasi gel kombinasi madu akasia dan lidah buaya serta mengevaluasi efek
sitotoksisitasnya terhadap sel fibroblas kulit manusia dewasa (HDFA ). Metode:
Penclitian ekspenimental in vitro ini menggunakan metode M7T7T Assay untuk
mengukur viabilitas sel fibroblas yang terpapar formulasi gel. Gel diformulasikan
dalam tiga konsentrasi (32,5%, 37,5%, dan 42,5%) dan diuji untuk mengevaluasi
toksisitasnya terhadap sel HDFA. Hasil: Formulasi gel dengan konsentrasi 32,5%
menunjukkan viabilitas sel sebesar 79,72% (tidak toksik).namun formulasi dengan
konsentrasi 37,5% dan 42,5% menunjukkan viabilitas sel yang lebih rendzh.
masing-masing sebesar 51.81% dan 47,47%, yang tergolong cukup toksik
Kesimpulan: Gel kombinasi madu akasia dan lidah buaya padz konsentrasi
32,5% memiliki sifat tidak toksik dan aman digunakan untuk mendukung
regenerasi jaringan fibroblastnamun pada konsentrasi tinggi, formulasi
menunjukkan efek toksik yang perlu diperhatikan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengembangkan formulasi yang lebih aman dan efektif.

Kata Kunci: madu akasia, lidah buaya, sitotoksisitas, fibroblas Juka ekstra
Oral.
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